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Abstract: The problem-based learning models of hoax Information to improve creative
thinking skills. The objective of this study is the effectiveness of problem-based learning
models of hoax information related to several foods in improving creative thinking skills.
The population in this study were all XI IPA students from one of the high schools in
Gedongtatatan. The sample of this study was XI IPA 5 and XI IPA 4 respectively as the
control and the experimental wich class obtained through purposive sampling technique.
The research method used a quasi-experiment with the design of The Matching Only
Pretest-Postest Control Group. Data analysis using parametric statistical test namely t-
test. The results showed that the average posttest score in the experimental class was
higher than the average posttest in the control class, the average n-gain in the
experimental class categorized as the medium (0.53). The implementation of the problem-
based learning model hoax information related to some foods is effective to improve
students' creative thinking skills.
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Abstrak: Model pembelajaran berbasis masalah informasi hoax terkait
makanan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran berbasis
masalah informasi hoax terkait beberapa makanan dalam meningkatkan kete-
rampilan berpikir kreatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa XI
IPA salah satu sekolah menengah atas di Gedongtatatan. Sampel dalam peneli-
tian ini adalah kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 4 sebagai kelas
eksperimen yang diperoleh melaui teknik purposive sampling. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan desain The Maching Only Pretest-
Postest Control Group. Analisis data menggunakan uji statistik parametrik yaitu
uji ¢. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai rata-rata postes di kelas eksperimen
lebih tinggi daripada nilai rata-rata postes di kelas kontrol, serta n-gain rata-rata di
kelas eksperimen berkategori sedang (0,53). Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah informasi hoax terkait beberapa makanan dan
minuman efektif dalam meninkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, informasi hoax, keterampilan
berpikir kreatif
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PENDAHULUAN

Abad 21 sudah berjalan hampir
dua dekade yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi atau
disingkat TIK (Prasetiadi, 2011 &
Wijaya, Sudjimat, Nyoto, 2016).
Perkembangan TIK semakin mudah
dijangkau dengan munculnya
berbagai macam search enggine atau
mesin pencari untuk mengakses
informasi (Wardiana, 2002). Hampir
seluruh  penduduk dunia  dapat
mengakses berbagai macam informasi
menggunakan search enggine dengan
syarat handphone atau komputer
terkoneksi ke internet (Amalliah,
2018).

Selain itu, kemudahan akses
informasi juga dapat diperoleh
melalui media sosial seperti facebook,
instagram, twitter, dan sebagainya.

Melalui media sosial tersebut
masyarakat bebas mengakses,
mengunggah  dan  menyebarkan

informasi secara terbuka kepada
pihak lain dengan beragam latar
belakang (Watie, 2011). Mudahnya
mengakses  informasi  membuat
informasi yang masyarakat peroleh
bervariasi, baik itu informasi positif
maupun informasi negatif (Ainiyah,
2016).

Informasi negatif atau informasi
yang kebenarannya masih diragukan
atau harus dipastikan kembali, biasa
disebut dengan informasi hoax atau
berita bohong (KBBI, 2016). Hoax
dapat diartikan pula sebagai suatu
tipuan yang digunakan  untuk
mempercayai sesuatu yang salah dan
seringkali tidak masuk akal melalui
media online (Amalliah, 2018).
Bedasarkan data Kementerian
Komunikasi dan Informatika pada
tahun 2016 tercatat terdapat delapan
ratus ribu situs yang terindikasi
sebagai penyebar berita palsu (hoax)

dan ujaran kebencian (Pratama,
2016).

Menurut survey yang dilakukan
oleh Masyarakat Telematika
Indonesia, diperoleh data sebagai
berikut: 92,40 %  hoax menyebar
melalui media sosial dengan jenis
hoax yang beragam. Jenis hoax yang
sering diterima pada posisi pertama
yaitu isu sosial politik (98,80 %),
selanjutnya sara (88,60 %), kesehatan
(41,20 %) dan pada posisi keempat
ditempati hoax mengenai makanan
dan minuman (32,60%). Sebesar
4430 % responden  mengaku
menerima berita hoax setiap hari.
(Zuria, 2017).

Data  tersebut  menunjukkan
bahwa informasi /oax mengenai
makanan dan minuman cukup tinggi.
Informasi hoax terkait makanan dan
minuman muncul berdasarkan
persaingan untuk memikat pembaca
yang dilakukan oleh banyak media,
terutama media online (Rahadi, 2017
& Savitri, 2017). Tidak hanya itu,
munculnya informasi hoax juga
akibat persaingan dagang oleh
banyak produsen (Amalliah, 2018 &
Rahadi, 2017). Maka, berita hoax
yang tersebar masif adalah ancaman
nyata terhadap kesehatan mental atau
gangguan psikologi mulai dari rasa
cemas, ketakutan yang berlebih,
hingga sulit tidur (Kurniawan, 2017).

Oleh sebab itu, masyarakat harus
bisa memilah berita positif dan berita
negatif supaya tidak terjebak pada
arus inforasi yang keliru atau berita
hoax (Samto, 2017). Informasi hoax
bisa dihindari asalkan masyara-kat
memiliki kompetensi abad 21. Abad
ke-21 merupakan abad penge-tahuan
yang menghendaki segala aktivitas
berbasis pada pengetahuan (Santyasa,
2018).

Salah satu kompetensi abad 21
yang harus masyarakat miliki adalah
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keterampilan berpikir kreatif
(Choridah, 2013). Keterampilan ber-
pikir kreatif sangat dibutuhkan ketika
perkembangan media dan teknologi
berjalan sangat cepat, sehingga me-
mungkinkan pengguna media untuk
melek informasi (Ainiyah, 2016).
Keterampilan berpikir kreatif juga di-
harapkan mampu memecahkan masa-
lah dan menciptakan berbagai hal ba-
ru seperti konsep, teori, dan sebagai-
nya yang diperlukan bagi kehidupan
dunia nyata. Salah satu pemecahan
masalahnya yaitu ketika masyarakat
dihadapkan dengan berita /oax
(Mawaddah, 2015). Keterampilan
berpikir kreatif bukan sekedar bakat
yang dimiliki oleh orang-orang ter-
tentu, akan tetapi keterampilan terse-
but dapat dilatih dan dikembangkan
(Ngermanto, 2015). Maka, keteram-
pilan berpikir kreatif harus ditanam-
kan sejak dini salah satunya diterap-
kan di sekolah pada jenjang SLTA
(Purwaningrum, 2012).

Berdasarkan permasalahan terse-
but, diperlukan suatu proses pembe-
lajaran yang dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kreatif siswa
(Choridah, 2013). Salah satu metode
yang dapat dijadikan alternatif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa yaitu dengan pembela-
jaran Dberbasis masalah. sehingga
kemampuan berpikir kreatif, mampu
melihat suatu masalah dari berbagai
sudut  pandang dan  mampu
melahirkan banyak gagasan, lancar
dan luwes (Munandar, 2009). Model
pembelajaran berbasis masalah atau
problem  based learning (PBM),

memberi kesempatan siswa
bereksplorasi mengumpulkan data
untuk memecahkan masalah,

sehingga siswa mampu untuk berpikir
kreatif, analitis, sistematis, dan logis
dalam menemukan alternatif
pemecahan  masalah (Hidayah,

Wardani, Sunarto, 2018 & Choridah,
2013).

Informasi hoax terkait makanan
dan minuman dalam pembelajaran
kimia erat kaitannya dengan fenome-
na yang terdapat dalam kehidupan se-
hari-hari ~ (Maisaroh,  Fadiawati,
Diawati, 2018). Salah satu contoh
informasi hoax yang beredar di sosial
media yaitu mengenai bahaya
minuman berkarbonasi.  Informasi
tersebut menyatakan bahwa minuman
berkarbonasi dapat merusak lambung.
Sebab, selain  dapat diminum,
minuman berkarbonasi juga dapat
dijadikan sebagai cairan pembersih
WC dan kaca.

Adapun tahapan penyelesaian
masalah menggunakan model PBM
yaitu mengorientasikan siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk
belajar, membantu  penyelidikan
mandiri dan kelompok, mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya,
serta menganalisi dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah (Arends,
2008).

Melalui model PBM diyakini sis-
wa dapat menemukan banyak jawa-
ban untuk mengklarifikasi informasi
hoax yang beredar. Semakin banyak
jawaban  atau informasi  yang
diperoleh siswa atas permasalahan
terkait informasi  hoax  bahaya
minuman bersoda, maka semakin
kreatif siswa tersebut (Appulembang,
2017). Maka dari itu, diyakini
pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa.

Meskipun sudah banyak peneli-
tian yang membuktikan pembelajaran
berbasis masalah efektif mening-
katkan keteramapilan berpikir kreatif
siswa, faktanya saat ini proses pembe-
lajaran kimia di Sekolah masih berpu-
sat pada guru dengan pengajaran yang
kurang Dbervariasi, dimana siswa
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hanya menerima apa yang diberikan
oleh guru tanpa memahami maksud-
nya (Inayah, 2016). Hal tersebut
semakin diperkuat dengan hasil
wawancara dengan guru mata
pelajaran kimia di salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri di
Gedongtataan, bahwasannya sekolah
masih menggunakan pembelajaran
konvensional. Terkait informasi Ahoax,
guru  membawa permasalahan
tersebut pada kegiatan pendahuluan
pembelajaran kimia. Namun, tidak
ada tindak lanjut antara guru dan
siswa dalam menyikapi informasi
hoax tersebut, melainkan hanya
berbagi informasi tanpa penerapan
dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir siswa.

Terdapat beberapa penelitian
yang berkaitan dengan model PBM
yang terbukti efektif. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2011), Yuniar (2015),
Nuswowati (2015), Agustin,
Fadiawati, & Diawati (2018),
Maisaroh, Fadiawati, & Dlawati
(2018) serta Siew, Chong, & Lee
(2015) hasilnya menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan aktivitas dan ha-
sil belajar, serta dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa.

METODE

Metode yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah metode kuasi eks-
perimen dengan desain penelitian the
matching only pretest-postest control
group design (Fraenkel, Wallen, &
Hyun, 2012). Populasi pada penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPA di salah
satu Sekolah Menengah Atas Negeri
di Gedongtataan tahun pelajaran
2018/2019. Pengambilan sampel dila-
kukan dengan teknik purposive
sampling. Sampel yang ditentukan

adalah kelas XI IPA 4 sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan mo-
del PBMIH dan kelas XI IPA 5
sebagai kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konven-
sional.

Dalam penelitian ini digunakan
instrumen tes berupa soal pretes
terdiri dari 12 soal uraian dan postes
terdiri dari 10 soal uraian untuk
mengukur  keterampilan  berpikir
kreatif siswa. Uji validitas instrumen
tes pada penelitian ini dilakukan
dengan cara judgement.

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa data utama dan
pendukung. Data utama berupa hasil
pretes dan postes yang bersumber dari
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data pendukung berupa skor
kinerja siswa. Pretes diberikan pada
sampel penelitian bertujuan untuk
mengetahui ~ keterampilan ~ awal
berpikir kreatif siswa pada kedua
kelas. Data skor pretes yang diperoleh

diubah  menjadi  nilai  dengan
menggunakan rumus berikut:

_ skor
X= Tskor maksimal - 100% .. (1)

Rata-rata nilai pretes dihitung
dengan menggunakan rumus berikut:

— __ Yxsiswa

F=== . )

n
Ket : X : rata-rata pretes/postes

n : jumlah siswa

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Nilai rata-rata pretes yang diper-
oleh pada kelas penelitian kemudian
dicocokkan menggunakan uji ¢ yaitu
uji kesamaan dua rata-rata. Uji kesa-
maan dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat kesama-
an nilai pretes pada kelas penelitian.
Dimana kriteria uji: terima Ho jika —t;-
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12¢ < t < t1.12¢ dengan derajat kebe-
basan d(k)=ni+ nz2-2 (Sudjana, 2005).

Dimana kriteria uji normalitas:

Terima Hy jika X?hinng < X’raber dengan
signifikan 5% dan derajat kebebasan
(dk) = n1+ny-2 (Sudjana, 2005).
Ho= sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Hi=
sampel berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal.

Adapun Kriteria uji homogenitas
adalah: Terima Ho jika Fhitung < Ftavel
pada taraf o = 5% (Sudjana, 2005).
Dengan hipotesis: Ho= kedua kelas
penelitian memiliki varians yang
homogen dan Hi=kedua kelas
penelitian memiliki varians tidak
homogen.

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Pada penelitian ini kriteria
efektvitas ditunjukkan dengan nilai
ratarata postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang berbeda secara
signifikan dengan kategori rata-rata n-
gain di kelas eksperimen sedang atau
tinggi. Untuk mengetahui apakah
keterampilan berpikir kreatif siswa
pada kedua kelas berbeda secara
signifikan atau tidak, dilakukanlah uji
perbedaan dua rata-rata menggunakan
data postes.

Uji perbedaan dua rata-rata
dilakukan dengan kriteria uji: terima
Hj jika thitung > tiaver dengan taraf o =
5% dan dk = ni + nz-2 (Sudjana,
2005).

Perhitungan n-gain

N-gain  keterampilan  berpikir
kreatif siswa dihitung menggunakan
rumus berikut:

% skor postes - % skor pretes
100% - % skor pretes

<g> =

Menghitung nilai rata-rata n-
gain pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan menggunakan rumus
berikut:

2 <g>
n

<g> =

Rata-rata n-gain yang diperoleh
diinterpretasikan berdasarkan kriteria
peng-klasifikasian n-gain menurut
Hake (1998), n-gain > 0,7 berkategori
ting-gi; 0,3 < n-gain < 0,7 berkategori
sedang; n-gain < 0,3 berkategori
rendah.

Data pendukung yang dianalisis
dan dijelaskan secara deskriptif
kualitatif, dmana penilaian kinerja
siswa dalam  asesmen  kinerja
dirumuskan sebagai berikut:

> skor masing-masing task
% Skor task= - - x 100%
>'skor maks masing-masing task

> persentase nilai task

Skor task=
or tas Srask

x 100%

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh data yang terdiri
atas nilai pretes dan nilai postes
keterampilan berpikir kreatif serta
nilai kinerja siswa.

Nilai Pretes

3056 32.41

— = NN W W
W

S L O L O O
TR TR TR S T

Nilai rata-rata pretes
keterampilan berpikir kreatif

Kontrol Eksperimen

Kelas Penelitian
Gambar 1. Nilai rata-rata pretes
keterampilan  berpikir

kreatif siswa.

Nilai rata-rata pretes keteram-
pilan berpikir kreatif disajikan pada
Gambar 1.
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Berdasarkan Gambar 1 untuk
mengetahui apakah terdapat
kesamaan pada nilai rata-rata pretes
kedua kelas tersebut, dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata. Adapun uji
normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Chi Kuadrat
dengan kriteria uji, terima Ho jika y? <
% (-o)(k-1) atau ¥ hitung < Y tabel dengan
taraf o = 0,05 dan dk = k-1.
Berdasarkan hasil uji normalitas
terhadap nilai pretes, diperoleh nilai
¥> niwng Seperti yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas pretes

keterampilan berpikir
kreatif
Kelas Nilai Keputusan

oit e Ujl

Kontrol 7,49 11,1 Terima Ho
Eksperimen 1,46 11,1 Terima Hp

Pada tabel tersebut nilai x? yiwne pada
kelas kontrol sebesar 7,49 sedangkan
%* hitmg pada kelas eksperimen 1, 46.
Adapun nilai Y wpel untuk kelas
kontrol dan eksperimen 11,1 dimana
% hine  pada kedua kelas lebih kecil
dari ¥* weer Dengan menggunakan
kriteria uji, jika ¥* hitng < ¥ tabel
dengan taraf o = 0,05, maka
keputusan ujinya, terima Ho yang
artinya kedua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas  untuk  mengetahui
apakah kedua kelas penelitian

memiliki varians yang homogen atau
tidak. Diperoleh Fhiung keterampilan
berpikir kreatif siswa sebesar 0,59
dan Ftabel yang bernilai 2,0. Maka
hasil yang diperoleh Fhiwung< Frabel,
sehingga kriteria uji terima Ho pada
taraf nyata 0,05. Maka, keputusan
yjinya adalah terima Hy yaitu kedua

kelas  yang  diteliti  memiliki
variansyang homogen.

Uji hipotesis berupa uji kesamaan
dua rata-rata menggunakan statistik
parametrik yaitu uji ¢, dengan kriteria
uji terima Ho jika —taun< t < ta)
dan derajatkebebasan d(k) =n; + n> —
2 pada taraf signifikan a = 5% dan
peluang (1- Ysa).

Hasil uji kesamaan dua rata-rata,
diperoleh thiwng sebesar 0,92 sedang-
kan twbel sebesar 1, 67. Keputusan
ujinya thiung< twbel maka terima Ho
pada taraf nyata 0,05 yang berarti
nilai rata-rata pretes keterampilan
berpikir kreatif siswa pada kelas
kontrol sama dengan kelas

eksperimen. Maka, kedua kelas
tersebut  dapat dijadikan  kelas
penelitian.
Nilai Postes

Berdasarkan Gambar 2 rata-rata
nilai postes keterampilan berpikir
kreatif pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Nilai rata-rata postes keterampilan
berpikir kreatif siswa disajikan pada
gambar berikut:

67.78

42.72

=N W A NI X
S O O O OO o oo
P S B T B

Nilai rata- rata postes
keterampilan berpikir

Kontrol Eksperimen
Kelas Penelitian
Gambar 2. Nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir
kreatif siswa.

Untuk mengetahui apakah rata-
rata nilai potes kelas penelitian
berlaku untuk populasi, dilkaukanlah
uji perbedaan dua rata-rata. Adapun
uji normalitas yang digunakan yaitu
uji Chi Kuadrat, dengan kriteria uji
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terima Ho jika ¢*> < % (-ayie1) atau x2
nitung < (tabel dengan taraf a = 0,05 dan
dk = k-1. Berdasarkan hasil uji
normalitas pada nilai  postes,
diperoleh nilai %> hiwng Seperti
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas postes
keterampilan berpikir kreatif

Kelas Nilai Keputusan
Chit YPan Uji
Kontrol 1,79 11,1 Terima Ho

Eksperimen 1,85 11,1 Terima Ho

Nilai 2 hitung pada kelas kontrol
sebesar 1,79 sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 1,85, thitung lebih
kecil dari nilai yubel. Dimana kriteria
pengujian terima Ho jika x* niwng < %
wbel dengan taraf a = 0,05, maka
keputusan ujinya terima Ho, artinya
kedua sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas. bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua kelas
penelitian memiliki varians yang
homogen atau tidak. Kriteria uji
terima Ho jika Fhiung< Frabel, dan tolak
Ho jika sebaliknya, pada taraf nyata
0,05. Uji homogenitas terhadap nilai
postes  didapatkan  nilai  Fhiwung
keterampilan berpikir kreatif siswa
sebesar 1,14, nilai ini kurang dari
Fuabet yang bernilai 2,0. Maka
keputusan ujinya adalah terima Ho,
yaitu kedua kelas penelitian memiliki
varians yang homogen.

Data yang diperoleh berdistribusi
normal, maka  uji  hipotesis
menggunakan statistik  parametrik
yaitu uji perbedaan dua rata-rata
menggunakan uji ¢#. Uji ¢ bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan  keterampilan  berpikir
kreatif siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Hasil perhitungan  thiwng untuk
keterampilan berpikir kreatif siswa
sebesar 7,28. Nilai yang dipeoleh
lebih besar dari fupel yaitu sebesar
1,67. Maka keputusan ujinya tolak
Ho, artinya nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
yang diterapkan model PBMIH lebih
tinggi daripada nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
yang diterapkan dengan model
konvensional.  Hipotesis tolak Hj,
artinya terdapat perbedaan antara
model PBMIH dan model kon-
vensional terhadap keterampilan ber-
pikir kreatif siswa.

Oleh sebab itu dapat dikatakan
bahwa model PBMIH efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa. Hal ini sesuai dengan

penelitian  yang dilakukan oleh
Agustin (2018) bahwa model PBM
Penanganan Limbah Cair Pemutih
efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

n-gain Siswa

Efektifitas selain dapat ditunjuk-
kan dengan hasil uji perbedaan dua
rata-rata, juga dapat ditunjukkan de-
ngan n-gain. Melalui perhitungan n-
gain dapat diketahui kategori pening-
katan keterampilan berpikir kreatif
siswa setelah proses pembelajaran.
N-gain rata-rata pada kedua kelas
penelitian disajikan pada Gambar 3.

0.60 0.53
2050
2 040
I
5 g % 0.30 0.24
Eg;‘i 0.20
i'ag 0.10
2 £ 7000
§ Kontrol Eksperimen

Kelas Penelitian

Gambar 3. Perbedaan n-gain rata-rata
keterampilan berpikir
kreatif siswa.
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Berdasarkan Gambar 3, n-gain
rata-rata keterampilan berpikir kreatif
di kelas kontrol lebih rendah daripada
n-gain rata-rata keterampilan berpikir
kreatif di kelas eksperimen. N-gain
rata-rata pada kelas kontrol 0,23 atau
berkategori “rendah” sedangkan, n-
gain rata-rata di kelas eksperimen
0,53 atau berkategori “sedang”.
Maka model PBMIH  efektif
meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada kelas eksperimen
dengan kategori sedang.

PEMBAHASAN

Peningkatan nilai pretes dan postes
keterampilan  berpikir  Kkreatif
setiap indikator

Untuk mengetahui peningkatan
yang terjadi pada setiap indikator
berpikir kreatif, berikut ini dilakukan
analisis terhadap nilai rata-rata pretes
dan postes siswa. Hasil analisis
menujukkan siswa di kelas ekspe-
rimen mengalami peningkatan
keterampilan berpikir kreatif pada
setiap indikator keterampilan.

. 801 71.7
2 7 63.9
o
260 -
<
S50
2240 328 36.1 o
;.E 30 | retes
E 2.20 - Postes
o0y
= o
Z
Fluency Originality

Indikator Berpikir Kreatif

Gambar 4. Nilai rata-rata pretes dan
postes  tiap  indikator
berpikir kreatif siswa.

Adapun indikator keterampilan
berpikir kreatif tersebut meliputi
fluency dan originality, disajikan pada
Gambar 4.

Data Kinerja Siswa

Besarnya nilai postes
keterampilan berpikir kreatif dan
peningkatan keterampilan berpikir
siswa pada kelas eksperimen
menggunakan model PBMIH juga
dibuktikan dengan nilai n-gain rata-
rata yang berkategori sedang. Maka,
efektivitas model PBMIH didukung
juga dengan kinerja siswa selama
proses pembelajaran pada  saat
melakukan percobaan di dalam kelas.

100 - 98.33
98 -
96 -
94 92.92
92 -
90 -
88
86
84 -

siswa

89.17

Nilai rata-rata kinerja

1 2 3

Task Kinerja siswa

Keterangan: 1) membaca standar warna
indikator universal; 2) membandingkan
perubahan karat pada besi; 3)
membandingkan perubahan warna makanan
sebelum dan sesudah  pencelupan pada
betadine.

Gambar 5. Nilai rata-rata task kinerja
siswa.

Adapun task kinerja rata-rata
siswa dapat dilihat pada Gambar 5.
Secara keseluruhan task kinerja pada
saat percobaan telah dilakukan siswa
dengan baik, dibuktikan dengan nilai
kinerja siswa pada setiap task yang
cukup tinggi. Nilai rata-rata task
kinerja siswa yang tinggi juga
mendukung hasil postes keterampilan
berpikir kreatif siswa pada kelas
eksperimen yang mengalami
peningkatan dan memiliki perbedaan
dengan postes keterampilan berpikir
kreatif pada kelas kontrol.  Oleh
karena itu, dengan model PBMIH
keterampilan berpikir kreatif siswa
benarbenar dapat dilatih.
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Keterampilan Fluency

Keterampilan  fluency  dapat
dilatih melaui tahap mengorganisasi
masalah. Pada tahap ini siswa
diberikan suatu wacana yang berisi
masalah informasi hoax terkait
makanan dan minuman. Setelah siswa
membaca wacana, siswa diminta
menuliskan terkait informasi yang
sudah diketahui dan belum diketahui.
Serta menuliskan hal-hal yang belum
dimengerti terkait wacana. Pada tahap
ini siswa memberikan  banyak
jawaban dalam menjawab suatu
pertanyaan atau memberikan
pertanyaan sebanyak-banyaknya.
Semakin banyak jawaban atau
pertanyaan yang siswa ajukan, maka
keterampilan fluency siswa semakin
terlatih.

Berdasarkan jawaban siswa pada
kegiatan menuliskan informasi yang
diketahui dan belum diketahui bahaya
soft drink jenis cola dan bahaya mie
instant, siswa menjawab secara sing-
kat. Padahal dalam wacana yang
disajikan, banyak sekali informasi
yang dibutuhkan untuk mengkla-
rifikasi informasi tersebut. Misalnya,
“berapakah pH soft drink jenis cola?”,
“apa saja bahan penyusun soft drink
jenis cola?”, “apa saja bahan
penyusun betadine?”, “zat apa yang
menyebabkan mie instant berubah
warna ketika ditambahkan
betadine?”. Hal ini menegaskan
bahwa kemampuan fluency siswa
belum terlatih, sebab di sekolah siswa
jarang sekali diminta guru untuk
mengajukan banyak jawaban.

Keterampilan  fluency  siswa
semakin meningkat setelah kegitan
konsultasi, dimana pertanyaan yang
siswa ajukan semakin banyak yaitu
lebih dari tiga buah pertanyaan.
Peningkatan tersebut juga terlihat dari
jawaban siswa pada saat postes,
dimana nilai rata-rata postes siswa

lebih tinggi dari nilai rata-rata pretes.

Keterampilan Originality

Keterampilan originality dilatih-
kan melalui mengorganisasikan siswa
untuk  belajar. Keterampilan
originality menuntut siswa untuk
memberikan gagasan yang baru
dalam menyelesaikan masalah atau
jawaban yang lain dari yang sudah
biasa dalam  menjawab  suatu
pertanyaan. Salah satunya pada tahap
ini, siswa dituntut untuk mengajukan
ide atau upaya untuk membuktikan
kebenaran informasi yang terdapat
pada wacana.

Setelah mencari informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab perma-
salahan yang ada. Siswa harus bisa
menemukan jalan keluar supaya bisa
mengklarifikasi informasi /4oax yang
beredar. Adapaun jawaban siswa yang
diharapkan yaitu “melakukan
percobaan pembersihan karat
menggunakan soft drink jenis cola
dan minuman yang sifatnya sama
dengan soft drink jenis cola” atau
“mengecek pH soft drink jenis cola
dan minuman asam lainnya” bisa juga
dengan upaya “mencari penjelasan
bahaya soft drink jenis cola dari
sumber yang terpercaya seperti jurnal,
web site, buku dan majalah”.

Jawaban siswa siswa
menyebutkan salah satu upaya yaitu
dengan melakukan percobaan.

Padahal masih ada beberapa upaya
lainnya, namun tidak terpikirkan oleh
siswa. Siswa masih  kesulitan
menemukan ide atau upaya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Setelah melakukan konsultasi,

upaya siswa untuk memecahkan
permasalahan ~ menjadi  semakin
beragam. Hal tersebut semakin

dibuktikan dengan jawaban siswa
pada postes dengan indikator soal
elaboration menjadi meningkat.
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Keterampilan Elaboration

Peningkatan keterampilan
elaboration siswa sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Wulandari (2011) dalam penelitian-
nya yang berjudul Problem Based
Learning  Untuk  Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif dan
Penguasaan Konsep pada Materi
Larutan Penyangga.

Keterampilan elaboration dapat
dilatih pada kegiatan merancang
percobaan. Setelah siswa mencari
banyak informasi tentang kebenaran
informasi hoax terkait makanan dan
minuman, pengetahuan siswa akan
informasi  untuk  mengklarifikasi
kebenaran isu yang beredar semakin
bertambah. Melalui bekal informasi
tersebut siswa dapat mencari jalan
keluar pemecahan masalah melalui
percobaan pembuktian. Selanjutnya,
melalui  kegiatan merancang per-
cobaan siswa dituntut untuk meran-
cang prosedur percobaan secara rinci.
Semakin detail dan rinci rancangan
percobaan yang siswa buat, maka ke-
terampilan elaboration siswa semakin
baik.

Kegiatan merancang percobaan
dikerjakan siswa dengan kelompok
masing-masing. Setiap kelompok
dilatih dua kali merancang percobaan,
yaitu pada LKPD bahaya soft drink
jenis cola dan LKPD bahaya mie
instant. Rancangan prosedur
percobaan siswa tersebut masih
belum lengkap dan belum rinci.
Tahapan demi tahapan yang siswa
rancang ditulis dengan bahasa yang
sederhana. Padahal rancangan perco-
baan harus ditulis sedetail mungkin,
supaya percobaan yang dilakukan
sesui dengan hasil yang diharapkan.

Keterampilan elaboration ini me-
rupakan keterampilan berpikir kreatif
dengan rata-rata postes terendah da-
lam penelitian ini. Meskipun begitu,

indikator ini tetap mengalami pening-
katan, seperti yang terlihat pada ke-
giatan siswa di LKPD pada kegiatan
yang melatihkan keterampilan
elaboration.

SIMPULAN

Model PBMIH efektif dalam me-
ningkatkan  keterampilan  berpikir
kreatif siswa. Nilai rata-rata postes
keterampilan berpikir kreatif siswa
kelas yang diterapkan model PBMIH
lebih tinggi daripada keterampilan
berpikir kreatif siswa di kelas yang
diterapkan pembelajaran konvensio-
nal.
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